ABSTRAK

Jajang Hidayatulloh: Analisis Hadis tentang Makanan Haram dalam Kitab Soal
Jawab karya A. Hasan: Kritik dan evaluasi Metodologis.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan A. Hasan, seorang ulama
reformis dan tokoh utama Persatuan Islam (PERSIS), mengenai hadis-hadis yang
membahas makanan haram sebagaimana tertuang dalam kitab Soal Jawab. Dalam karya
tersebut, A. Hasan menilai bahwa terdapat sejumlah hadis yang secara tekstual dianggap
bertentangan dengan Al-Qur’an, sehingga ia melakukan interpretasi ulang terhadap
maknanya. Salah satu pendekatan yang ia tempuh adalah mentakwil istilah “haram”
dalam sebagian hadis menjadi “makruh” guna menyesuaikan dengan pemahaman
tekstual ayat-ayat Al-Qur’an. Hal ini memperlihatkan kecenderungan A. Hasan
terhadap pemikiran rasionalistik dan interpretasi literal Al-Qur’an, yang pada gilirannya
menimbulkan perdebatan metodologis dalam studi hadis dan fikih kontemporer,
terutama mengenai otoritas matan hadis dalam menentukan hukum.

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif-analitis serta kritik metodologis. Data utama berasal dari kitab
Soal Jawab karya A. Hasan, yang kemudian dikaji dengan merujuk pada data sekunder
berupa kitab-kitab hadis kanonik, literatur ilmu hadis, serta literatur fikih klasik dan
kontemporer tentang makanan halal dan haram. Kajian ini secara khusus mengevaluasi
kritik matan hadis yang dilakukan oleh A. Hasan, dengan menelusuri sejauh mana
penafsirannya konsisten dengan kaidah ilmu hadis maupun kaidah kebahasaan Arab.
Salah satu aspek penting yang ditinjau adalah pemahamannya terhadap konsep adat
hasr dalam Al-Qur’an, yang menurut A. Hasan berimplikasi pada keterbatasan cakupan
larangan makanan tertentu. Dengan pendekatan ini, penelitian berupaya menilai
kekuatan sekaligus kelemahan argumentasi A. Hasan dalam mengharmoniskan antara
nash Al-Qur’an dan hadis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interpretasi A. Hasan terhadap hadis-hadis
tentang makanan haram memiliki nilai inovatif, terutama karena memberikan perspektif
baru yang berangkat dari semangat reformasi dan rasionalisasi hukum Islam. Namun
demikian, kajian ini juga menemukan bahwa penafsiran tersebut masih menyisakan
sejumlah kelemahan metodologis. A. Hasan dinilai terlalu menekankan pada
konsistensi literal dengan Al-Qur’an, tetapi kurang mengakomodasi prinsip-prinsip
komprehensif dalam kritik matan hadis, seperti analisis historis, kontekstual, dan sanad-
matan secara terpadu. Akibatnya, kesimpulan yang dihasilkan cenderung bersifat
reduktif dalam memandang kontradiksi antara Al-Qur’an dan hadis. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan pentingnya menyeimbangkan pendekatan rasionalistik
dengan metodologi kritik hadis yang lebih menyeluruh agar tidak menimbulkan bias
dalam penentuan hukum makanan halal dan haram dalam Islam.



ABSTRACT

Jajang Hidayatulloh: Analysis of Hadith on Haram Food in the Book of Soal Jawab
by A. Hasan: Methodological Criticism and Evaluation.

This study aims to analyze the views of A. Hasan, a reformist scholar and a
central figure of Persatuan Islam (PERSIS), regarding hadiths on forbidden foods as
discussed in his book Soal Jawab. In this work, A. Hasan argues that several hadiths
are, at face value, in conflict with the Qur’an, which led him to reinterpret their meaning.
One of his approaches was to reinterpret the term “haram” in certain hadiths as
“makruh,” in order to align them with the Qur’anic text. This approach highlights
Hasan’s rationalist tendency and literalist orientation toward the Qur’an, which
consequently sparked methodological debates in hadith and contemporary figh studies,
particularly concerning the authority of hadith texts in determining legal rulings.

The research employs a qualitative method with a descriptive-analytical and
methodological-critical approach. The primary data source is A. Hasan’s Soal Jawab,
which is examined alongside secondary data from canonical hadith collections, classical
and contemporary hadith sciences, and figh literature on lawful and unlawful foods.
Special attention is given to evaluating Hasan’s critique of hadith texts, particularly the
extent to which his interpretations are consistent with the principles of hadith
methodology and Arabic linguistic rules. One significant aspect analyzed is his
understanding of the Qur’anic concept of adat hasr, which Hasan argued limits the
scope of certain food prohibitions. By doing so, the study assesses both the strengths
and limitations of Hasan’s efforts to reconcile the Qur’an and hadith.

The findings reveal that A. Hasan’s interpretations of hadiths on forbidden foods
are innovative in offering a new perspective rooted in reformist and rationalist thought.
However, the study also finds methodological shortcomings in his approach. Hasan
tends to emphasize literal consistency with the Qur’an while neglecting comprehensive
principles of hadith criticism, such as historical and contextual analysis as well as an
integrated sanad-matan evaluation. As a result, his conclusions often appear reductive
in framing the contradiction between the Qur’an and hadith. Thus, this research
underscores the importance of balancing rationalist interpretations with more rigorous
and holistic methodologies of hadith criticism to avoid biases in determining the legal
status of halal and haram foods in Islam.
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